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Abstrak: Hari Raya Nyepi merupakan hari raya yang dirayakan oleh 

masyarakat hindu setiap Tahun Baru Saka. Upacara Nyepi terdiri dari 4 

tahapan yaitu Upacara Melasti, Upacara Tawur Kesanga, Amati Geni dan 

Ngembak Geni, Setiap tahapan dalam upacara memanfaatkan 

tumbuhan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jenis dan bagian 

tumbuhan yang digunakan dalam Upacara Nyepi di Pura Luhur Giri 

Salaka Taman Nasional Alas Purwo dan kearifan lokal dalam 

memanfaatkan tumbuhan tersebut. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif dengan menggunakan teknik purposive sampling dan 

snowball sampling untuk mendapatkan informan. Pengumpulan data 

didapatkan melalui observasi, wawancara Semi-Sructured dan 

dokumentasi. Analisa data menggunakan teknik kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dalam Upacara Nyepi di Pura Luhur Giri 

Salaka Taman Nasional Alas Purwo menggunakan 38 jenis tumbuhan 

yang dikelompokkan dalam 29 famili. Bagian tumbuhan yang digunakan 

yaitu: batang, daun, bunga, buah, biji, dan serabut dengan persentase 

terbanyak adalah buah (45%) dan bunga (33%). Kearifan lokal 

penggunaan tumbuhan dalam Upacara Nyepi yaitu kepercayaan 

(tumbuhan memiliki makna atau filosofi yang melambangkan keseimbangan antar makhluk hidup), pengetahuan (jenis 

dan bagian tumbuhan yang digunakan dalam upacara), dan praktik (penggunaan tumbuhan segar, serta penanaman 

tumbuhan di pekarangan rumah, sekitar pura, dan sawah). Kearifan lokal tersebut berperan dalam pelestarian 

keanekaragaman hayati. 
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Abstract: Nyepi Day is a holiday celebrated by the Hindu community every Saka New Year. The Nyepi ceremony consists of 4 stages, 

namely the Melasti Ceremony, Tawur Kesanga Ceremony, Amati Geni and Ngembak Geni. Each stage of the ceremony uses plants. 

This research was conducted to determine the types and parts of plants used in the Nyepi Ceremony at Pura Luhur Giri Salaka Alas 

Purwo National Park and local wisdom in using these plants. This type of research is descriptive qualitative using purposive sampling 

and snowball sampling techniques to obtain informants. Data collection was obtained through observation, semi-structured interviews 

and documentation. Data analysis uses qualitative techniques. The research results showed that the Nyepi Ceremony at Pura Luhur 

Giri Salaka Alas Purwo National Park used 38 types of plants grouped into 29 families. The plant parts used are: stems, leaves, flowers, 

fruit, seeds and fibers with the highest percentage being fruit (45%) and flowers (33%). The local wisdom of using plants in the Nyepi 

Ceremony is belief (plants have a meaning or philosophy that symbolizes balance between living things), knowledge (types and parts 

of plants used in the ceremony), and practice (use of fresh plants, as well as planting plants in the yard of the house, around temples, 

and rice fields). This local wisdom plays a role in preserving biodiversity. 
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Pendahuluan 

Kekayaan budaya yang dimiliki suatu daerah merupakan salah satu ciri budaya masyarakat 

yang memiliki unsur tradisional. Hal tersebut mendapat dukungan dari keanekaragaman 

hayati dari jenis – jenis ekosistem dengan katagori sudah mengalami Sejarah Panjang serta 

diwariskan untuk bagian budaya (Putri & Des, 2021). Hubungan antara kebudayaan, 

manusia dan tumbuhan secara tidak langsung dapat dipelajari dalam disiplin ilmu yang 

dikenal dengan etnobotani (Yıldırım, 2018). Kajian etnobotani dapat menjadi lan-dasan 

implementasi budaya yang berkaitan dengan kebutuhan ritual keagamaan atau adat serta 

melindungi spesies tumbuhan yang bermanfaat bagi manusia dan lingkungan yang 

diharapkan dapat berperan dalam melestarikan tumbuhan agar tidak punah (Surya Sari, 

Setiana, & Setyawati, 2019). 

Tumbuhan memiliki arti yang sangat penting dalam kehidupan umat beragama Hindu 

karena menggunakan banyak jenis tumbuhan dalam berbagai ritual keagamaan (Williams, 

2018). Peran tumbuhan dalam upacara agama Hindu adalah salah satu bahan ritual yang 

dikenal dengan upakara atau sesaji berupa daun, buah dan bunga. Jenis dan jumlah 

tanaman yang digunakan dalam upacara keagamaan berbeda-beda dan mungkin memiliki 

arti yang berbeda (Ristanto, Suryanda, Rismayanti, & Datau, 2020). Makna dan simbolisme 

tradi-sional tanaman tersebut sangat tinggi yaitu sebagai unsur yang memberi kehidupan, 

keteduhan, kedamaian, keindahan, tempat meditasi, pujian dan pemujaan terhadap 

kebesaran Tuhan sebagai warisan budaya agama Hindu (Ofori, et al., 2020). Setiap hari raya 

yang dirayakan oleh umat Hindu memiliki fungsi, tujuan dan makna tertentu. Hari Raya 

Nyepi dapat dikategorikan sebagai upacara tradisional yang berkaitan dengan kebutuhan 

sosial kemasyarakan, meskipun pelaksanaannya setiap umat Hindu tidak selamanya sama. 

Ada-pun tahapan sebelum pelaksanaan upacara Hari Raya Nyepi yaitu: Tahap Upacara 

Melasti, Upacara Tawur Kesanga, Sembahyang Tilem, pawai Ogoh-ogoh dan tahap Catur 

Brata Penyepian (Jalil, 2019).  

Banyuwangi adalah kabuaten di Provinsi Jawa Timur dengan memiliki adat istiadat dan 

tempat spiritu-al, seperti Pura Luhur Giri Salaka di Taman Nasional Alas Purwo Kecamatan 

Tegaldlimo. Pura ini merupa-kan tempat yang cukup populer sebagai detinasi wisata 

maupun spiritual bagi masyarakat hindu. Pura Luhur Giri Salaka di Taman Nasional Alas 

Purwo tempat yang menarik dijadikan sebagai tempat penelitian mengenai studi 

etnobotani mencakup tentang hubungan material, budaya, medis, dan agama dengan tana-

man di dalam suatu ekosistem. Pengetahuan dan pemanfaatan tumbuhan yang menjadi ciri 

khas suku atau bangsa menjadikan sebagai kearifan lokal yang harus dilestarikan (Putri & 

Des. M, 2021). Pemanafaatan tumbuhan yang dilakukan oleh masyarakat dapat mendorong 

meningkatnya pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan tumbuhan di sekitarnya 

(Setiawan et al., 1978), sehingga penting untuk melakukan pelastarian lingkungan hutan 

yang sangat berpotensi bagi kehidupan masyarakat yang berada di kawasan Taman 

Nasional Alas Purwo 

Penelitian tentang tanaman yang digunakan sebagai bahan upacara adat masyarakat hindu 

sudah pernah dilakukan oleh Rizka Ayu Mujiningtyas, Iis Nur Asyiah, Sulifah Aprilya 

Hariani (2014). Namun penelitian tersebut hanya berfokus pada kajian jenis-jenis tumbuhan 

langka yang digunakan sebagai bahan upacara adat masyarakat hindu di Desa Penyangga 
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Taman Nasional Alas Purwo dan belum mengungkap tentang seluruh jenis tumbuhan yang 

digunakan dalam Upacara Nyepi di Pura Luhur Giri Salaka Taman Nasional Alas Purwo. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang jenis tumbuhan, bagian yang digunakan 

dalam Upacara Nyepi di Pura Luhur Giri Salaka Taman Nasional Alas Purwo, serta kearifan 

lokal yang dimiliki masyarakat dalam memanafaatkan tumbuhan tersebut. Penelitian ini 

diharapakan dapat memberikan pengetahuan tentang jenis, bagian tumbuhan yang 

digunakan dalam Upacara Nyepi dan peranannya dalam pelestarian bioderversitas 

tumbuhan. 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Tahapan 

yaitu terdiri dari; 1) penyusunan tujuan penelitian dan 2) pelaksanaan penelitian. Tahapan 

penyusunan tujuan penelitian dilakukan berdasarkan latar belakang penelitian dengan 

memfokuskan tentang jenis dan bagian tumbuhan dalam Upacara Nyepi. Tahapan 

pelaksanaan penelitian dilakukan pengumpulan data dengan menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi yang dilakukan dengan cara 

mengamati data dari sumber data berupa Upacara Nyepi, perilaku, tempat atau lokasi, dan 

tumbuhan yang digunakan dalam Upacara Nyepi, dilengkapi dengan mendokumentasikan 

jenis tumbuhan yang digunakan dalam setiap tahapan upacara. Wawancara dengan 

informan primer menggunakan wawancara Semi-Sructured. Wawancara pada informan 

dengan cara mengajukan pertanyaan kepada informan yang diberikan pertanyaan agar 

mendapatkan data yang sesungguhnya menggunakan lembar pedoman wawancara 

mengenai jenis-jenis tumbuhan yang digunakan dalam Upacara Nyepi. Studi pustaka yang 

dilakukan dengan mencari referensi dari berbagai jurnal dan buku.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2023 di Pura Luhur Giri Salaka Taman 

Nasional Alas Purwo, Kutorejo, Kalipait, Kecamatan Tegaldlimo, Kabupaten Banyuwangi, 

Jawa Timur. Data primer dilakukan langsung selama observasi dan wawancara dengan 

informan. Data sekunder diperoleh dari studi pustaka berupa jurnal, buku, dan skripsi 

terdahulu. Sumber data dari penelitian ini adalah informan primer yang terdiri dari 

informan kunci ada 2 orang yaitu informan yang memahami proses Upacara Nyepi yaitu 

pemangku pura atau sesepuh, dan informan rekomendasi yang disarankan oleh informan 

kunci yaitu pembuat janur atau membuat bantenan, dan masyarakat hindu. Penentuan 

sumber informan dilakukan secara purposive sampling (pemilihan informan kunci dengan 

kriteria tertentu) dan snowball sampling (berupa informan rekomendasi yang mendukung 

pengambilan sempel sumber data). Terdapat beberapa kriteria informan yaitu 1) infroman 

merupakan pemangku pura, sesepuh, dan panitia, 2) informan merupakan pembuat 

bantenan, sesaji dan penjor 3) informan masyarakat hindu yang melaksanakan Upacara 

Nyepi di Pura Luhur Giri Salaka Taman Nasional Alas Purwo, dan masyarakat hindu di 

kawasan Kecamatan Tegaldlimo. Instrumen penelitian ini yaitu lembar pedoman 

wawancara dan observasi, serta Tabel Jenis Tumbuhan dan bagian yang digunakan. Peneliti 

juga bertindak sebagai intrumen utama penelitian. 
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Hasil dan Pembahasan 

Pura Luhur Giri Salaka merupakan salah satu bangunan situs candi budaya bercorak 

Hindu-Jawa dengan bentuk pura sebagai tempat sembahyang umat Hindu. Pura ini terletak 

di tengah hutan, sekitar 22 kilometer dari pemukiman warga dan berada di kawasan Taman 

Nasional Alas Purwo (Moshinsky, 1959). Letak pura berada di luar zona inti Kawasan 

Taman Nasional Alas Purwo seperti yang terlihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1 Peta Taman Nasional Alas Purwo 

Sumber: https://tnalaspurwo.org/peta-akses-otdwa.php  

 

Upacara Nyepi dibagi menjadi 4 tahapan yaitu seperti Upacara Melasti, Tawur 

Agung Kesanga, Catur Bratapenyepian, dan Ngembak Geni. Berdasarkan hasil penelitian, 

keseluruhan tumbuhan yang digunakan dalam Upacara Nyepi terdapat 38 jenis tumbuhan 

yang dikelompokkan dalam 29 famili seperti yang tertera pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Jenis Tumbuhan dalam Upacara Nyepi di Pura Luhur Giri Salaka Taman Nasional 

Alas Purwo 
Nama Lokal Nama Indonesia Nama Ilmiah Famili  Bagian Tumbuhan 

Alpokat Alpukat Persea amaricana Mill Lauraceae Buah 

Anggor Anggur Vitis vinivera Vitaceae Buah 

Apel Apel Malus sylvestris Rosaceae Buah 

Asoka Asoka Saraca indica Fabaceae Bunga 

Bengkoang Bengkuang Pachyrhizus erosus Fabaceae Buah 

Blimbeng Blimbing Averrhoa carambola Oxalidaceae Buah 

Buah naga Buah naga Hylocereus undatus Cactoideae Buah 

Dondong Kedongdong Spondias dulcis Anacardiaaceae Buah 

Gedang Pisang Musa sp. Musaceae Pelepah pisang 

(Daun) 

Buah pisang 

Gemitir Celendula Tagetes erecta Asteraceae Biji 

Jambu air Jambu air Syzygium aqueum Myrtaceae Buah 

Jambu biji Jambu biji Psidium guajava Myrtaceae Buah 

Jeruk manis Jeruk manis Citrus sinensis Rutaceae Buah 

Kantil Cempaka putih Magnolia alba D.C. Magnoliaceae Bunga 

https://tnalaspurwo.org/peta-akses-otdwa.php
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Kates Papaya Carica papaya Caricaceae Buah 

Kelopo Kelapa Cocos nucifera L. Arecaceae Janur (Daun) 

Buah 

Serabut kelapa 

Kembang Kertas Bunga kertas Bougainvillea glabra Nyctaginaceae Bunga 

Kembang nusa indah Bunga nusa 

indah 

Mussaenda pubescens Rubiaceae Bunga 

Kembang pacar banyu Bunga pacar air Impatiens balsamina Balsaminaceae Bunga 

Kembang pecah pireng Bunga kaca 

piring 

Gardenia augusta Rubiaceae Bunga 

Kembang terompet 

emas 

Alamanda Allamanda cathartica Apocynaceae Bunga 

Kembang waribang Bunga sepatu Impatiens balsamina Malvaceae Bunga 

Kembojo Kamboja Plumeria acuminata Apocynaceae Bunga 

Kenongo Kenanga Cananga adorate Annonaceae Bunga 

Mawar Mawar Rossa sp. Rosaceae Bunga 

Melati Melati Jasminum sp. Oleaceae Bunga 

Nanas Nanas Ananas comocus Bromeliaceae Buah 

Pandan Pandan Pandanus 

amaryllifolius 

Pandanaceae Daun 

Pari Padi Oryza sativa L. Poaceae Biji padi 

Pelem Manga Magnifera indica Anacardiaceae Buah 

Preng Bambu Bambusa sp. Poaceae Batang 

Rambutan Rambutan Nephellium lappacium Sapindaceae Buah 

Salak Salak Salacca zalacca Palmaceae Buah 

Semongko Semangka Citrullus lanatus Cucurbitaceae Buah 

Sireh Sirih Piper betle Piperaceae Daun 

Sirsak Sirsak Annona muricata L. Annonaceae Buah 

Tapak dara Tapak dara Catharanthus roseus Apocynaceae Bunga 

Tebu Tebu Saccharum 

officinarum 

Gramineae Batang 

Berdasarkan Tabel 1 tumbuhan tersebut dikelompokkan menjadi 29 famili. 

Tumbuhan tersebut Terdapat beberapa tumbuhan yang memiliki famili yang sama seperti: 

famili apocynaceae sebanyak 3 spesies yaitu kambojo, alamanda dan tapak dara dan famili 

rubiaceae sebanyak 3 spesies yaitu bunga nusa indah, asoka dan bunga kaca piring.  

Bagian tumbuhan yang banyak digunakan yaitu buah dan bunga. Jumlah bagian dari 

bunga sebanyak 19 jenis tumbuhan dan bunga sebanyak 14 tumbuhan. Sedangakan bagian 

tumbuhan yang paling sedikit yang digunakan dalam Upacara Nyepi yaitu biji sejumlah 1 

tumbuhan. Pemanfaatan bagian tumbuhan baik batang, daun, bunga, buah dan biji akan 

dihitung persentasenya (Arsawati, 2018). Persentase bagian yang digunakan, dihitung 

untuk mengetahui berapa besarnya suatu bagian tumbuhan yang dimanfaatkan terhadap 

seluruh bagian tumbuhan yang digunakan. Untuk menghitungnya digunakan rumus: 
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Berikut presentase bagian tumbuhan yang digunakan dalam Upacara Nyepi di Pura 

Luhur Giri Salaka Taman Nasional Alas Purwo, dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Diagram Presentase Bagian Tumbuhan dalam Upacara Nyepi 

Masyarakat Hindu di Kawasan Pura Luhur Giri Salaka menggunakan buah dalam 

Upacara Nyepi sebanyak 45%, sedangkan bunga dengan nilai persentase sebesar 33%. 

Bagian lain yang dimanfaatkan dalam Upacara Nyepi adalah bagian daun dengan 

persentase sebesar 12%, diikuti dengan bagian batang dengan persentase sebesar 5% dan 

bagian serabut 3%. Paling sedikit diketahui pemanfaatan bagian biji dengan persentase 2%. 

Bagian-bagian tumbuhan seperti bunga, buah, dan daun dibuat suatu bentuk sarana sesajen 

dan persembahyangan, seperti canang, kewangen, bhasma dan bija (Surata et al., 2015) tersebut 

juga digunakan pada beberapa upacara ritual keagamaan masyarakat hindu, upacara 

penikahan, dan ritual kematian.  

Tumbuhan-tumbuhan tersebut digunakan sebagai bahan pembuatan canang dan 

bantenan seperti terlihat pada Gambar 3. Tumbuhan yang digunakan dalam canang yaitu 

berupa bunga yang empat warna yaitu bunga berwarna putih, merah, kuning dan hijau 

sedangkan untuk benanten berisi bunga, buah-buahan, uang, nasi beserta lauknya dan 

jajanan.   

   
A) canang    B) bantenan    C) bantenan 

Gambar 3. Tumbuhan yang diguanakan dalam Upacara Nyepi di Pura Luhur Giri 

Salaka  

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Kearifan lokal merupakan pengetahuan masyarakat lokal yang telah diwariskan 

secara turun temurun sebagai kekayaaan budaya lokal atau aturan adat yang harus di 

patuhi dan harus dilindungi. Hal ini sejalan dengan aturan melestarikan alam dalam ajaran 

hindu. Sebagai tumbuhan yang digunakan dalam setiap upacara keagamaan umat hindu 

di Kecamatan Tegaldlimo, maka diperlukan kegiatan konservasi yang berkesinambungan 

untuk mencegah kepunahan tumbuhan (R. I. Putri et al., 2013). Pemanfaatan tumbuhan 

sebagai bahan upacara keagamaan dalam falsafah masyarakat hindu merupakan simbol 

keharmonisan antar makhluk hidup di dunia, dengan arti keharmonisan dalam kehidupan 

manusia yang dapat mempertahankan, mengembangkan dan mengabadikan diri kepada 

Sang Hyang Widi (Rizka Ayu Mujiningtyas, Iis Nur Asyiah, 2015). Selain melestarikan 

budaya, praktik adat/ritual keagamaan juga berperan dalam melestarikan tumbuhan yang 

digunakan. Ini karena tanaman perlu digunakan selama ritual masih berlangsung. Adanya 

kebutuhan tersebut dapat membantu melestarikan tumbuhan di alam karena akan selalu 

dilindungi oleh suku-suku yang bersangkutan (Maghviroh et al., 2020). Pandan dan kelapa 

merupakan tumbuhan yang tidak bisa digantikan. Upacara adat yang masih dilakukan oleh 

masyarakat, jika ditinjau dari sudut konservasi, secara langsung atau tidak langsung dapat 

memelihara sumberdaya genetik, terutama terkait dengan penggunaan tumbuhan dalam 

suatu upacara adat (Karang, 2021). Selama upacara adat itu ada, maka jenis-jenis 

tumbuhannya juga harus ada. Pengadaan tumbuhan yang digunakan dalam upacara adat 

tersebut salah satunya melalui penanaman di pekarangan atau di lahan lainnya (Duri et al., 

2022). Pandan merupakan tumbuhan yang berperan penting bagi masyarakat hindu, dalam 

kepercayaan masyarakat hindu daun pandan yang harum biasanya diris dan diletakan di 

dalam canang merupakan simbol untuk memusatkan pikiran ke arah kesucian, serta bunga 

menggambarkan hati yang tulus iklas dan suci (Sukrawati, 2019). Kelapa juga merupakan 

tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat hindu bagian yang sering digunakan yaitu, 

buah kelapa, serabut kelapa dan janur yang biasanya digunakan sebagai alas bantenan serta 

penjor. Kedua tanamana tersebut melambang pemujaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

Masyarakat hindu juga mempercayai bahwa warna pada setiap bunga memiliki makna 

simbolis seperti warna merah yang melambangkan keteguhan hati dan kekuatan iman, 

warna putih melambangkan kesucian hati dan kejernihan dalam berfikir, dan warna kuning 

atau hijau melambangkan kemakmukran.  

Upacara Nyepi menggunakan tumbuhan segar, diutamakan bunga yang memiliki 

aroma dan wangi sudah mekar dan tidak boleh diambil dari tempat yang kotor. 

Pengambilan bunga atau tanaman tersebut hanya saat akan dilakukan dari tahapan upacara 

dan dicari saat dibutuhkan saja. (Wijaya, 2021) Hal tersebut akan memberikan dampak yang 

baik terhadap kelestarian tumbuhan karena tumbuhan tersebut tidak digunakan secara 

berlebihan tetapi hanya sesuai kebutuhan saja. Tumbuhan yang digunakan dalam Upacara 

Nyepi banyak diperoleh dari pekarangan rumah, kawasan pura dan sawah, hal ini 

membuktikan bahwa masyarakat sekitar dan pemangku pura telah membudidayakan 

tumbuhan yang dipakai dalam Upacara Nyepi tersebut. Adanya aturan adat dan larangan 

yang berlaku juga dapat melindungi tumbuhan agar tetap lestari dan keanekaragaman 

hayati tetap terjaga (Surpi, 2022).  
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Simpulan 

Jenis tumbuhan yang digunakan dalam Upacara Nyepi di Pura Luhur Giri Salaka Taman 

Nasional Alas Purwo sebanyak 38 jenis tumbuhan dan 29 famili. Bagian tumbuhan yang 

digunakan dalam Upacara Nyepi yaitu buah sebanyak 45%, bunga sebanyak 33%, daun 

12%, batang sebanyak 5%, serabut 3% dan biji 2%, dengan adanya penggunaan tumbuhan 

dalam berbagai upacara masyakat hindu membuktikan bahwa tanaman yang digunakan 

hanya digunakan pada saat dibutuhkan. Tumbuhan yang digunakan dalam Upacara Nyepi 

banyak diperoleh dari pekarangan rumah, kawasan pura dan sawah menanam tumbuhan 

yang mereka pakai dalam upacara keagamaan di sekitar tempat tinggal mereka agar mudah 

mendapatkan tumbuhan tersebut. Kearifan lokal penggunaan tumbuhan dalam Upacara 

Nyepi yaitu kepercayaan (tumbuhan memiliki makna atau filosofi yang melambangkan 

keseimbangan antar makhluk hidup), pengetahuan (jenis dan bagian tumbuhan yang 

digunakan dalam upacara), dan praktik (penggunaan tumbuhan segar, serta penanaman 

tumbuhan di pekarangan rumah, sekitar pura, dan sawah). Saran pada penelitian ini yaitu 

perlu adanya pelestarian tumbuhan di lingkungan sekitar yang digunakan dalam upacara 

adat/keagamaan terutama yang tergolong tumbuhan langka agar tidak punah dan mudah 

didapatkan sebagai bahan upacara adat. 
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